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Kchidupan manusia sangat kompleks. Banyak hal yang harus dihadapi 
olch sctiap manusia dalam mcnjalani kchidupan. Hal-hal tcrscbut dapat dijumpai 
dalmn rumah t<mgga. pckcrjaan, pcndidikan, hubungan dcngan Ieman, kebutuhan 
hidup dan masih b<myak hal lain. Kctika sescorang mampu mcnghadapi sctiap hal 
dcngan baik maka mcrcka juga dapat mcnjalani hidup dcngan baik pula. Tetapi 
sciring jalannya kchidupan tcrdapat masalah yang menghadang. Setiap masalah 
yang tidak tcrpccahkan membuat scscorang merasa tertckan olch karena itu 
mercka mcncari jalan untuk bisa terlcpas dari sctiap masalah itu. Banyak usaha 
yang dapat dilakukan scseorang untuk mclampiaskan cmosi, mcreka bisa 
mclampiaskan kepada orang lain. bcnda ataupun aktivitas pckcrjaan, ada pula 
yang mclampiaskan kepada dirinya scndiri bisa bcrupa bunuh diri atau menyakiti 
atau mclukai dirinya scndiri. Pclampiasan cmosi kcpada diri sendiri tersebut 
biasanya dikcnal dcngan "thanutos". 
Mcnurut artikel Self injury (dalam http://www.yakita.or.id/sclf injury.htm) 
perilaku menyakiti diri didefinisikan scbagai tindakan mutilasi (mencacati) pada 
tubuh atau bagian tubuh dcngan scngaja, tidak dcngan tujuan bunuh diri tetapi 
scbagai suatu cara untuk mclampiaskm1 cmosi-cmosi yang terlalu menyakitkan 
untuk dicksprcsikm1 dcngm1 kata-kata. 13cntuk-bcntuk pcrilaku menyakiti diri 
yang paling scring dijumpai adalah dalam bcntuk tatto, hody piercing yang 
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berlcbihan. Hal ini paling scring dijwnpai pada para rcmaja baik laki-laki maupun 
pcrcmpuan. Ada lagi bcntuk pcrilaku mcnyakiti diri yang scring dilakukan oleh 
remaja yaitu karcna mcrcka tidak puas dengan tubuhnya maka mcreka melakukan 
diet yang bcrlcbihan untuk mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan. Para 
rcmaja diduga paling scring melakukan perilaku mcnyakiti diri karena 
kcmungkinan banyak faktor yang mcmpengaruhi antara lain karena memakai 
narkoba ataupun masalah dcngan keluarga. Tidak jarang ada juga orang dcwasa 
yang juga mclakukan pcrilaku mcnyakiti diri scndiri. Mcnurut artikel se(f injury 
(dalam http://www.hclpguidc.org/mcntal/sclf injury.htm) pcrilaku mcnyakiti diri 
scndiri banyak ditemui pada rcmaja pcrcmpuan. Salah satu faktor yang 
menycbabkan seseorang mclakukan pcrilaku mcnyakiti diri sendiri adalah 
penggunaan narkoba, dcprcsi dan kcccmasan. 
Masa rcmaja mcrupakan masa yang pcnuh dcngan konflik. Pada masa ini 
scseorang mulai mcnyesuaikan diri dcngan tcman scbaya (peer group) agar bisa 
ditcrima oleh kclompoknya. Saat inilah rcmaja mulai mcngcnal informasi yang 
ada di luar lingkungan kcluarga. Pada masa ini rcmaja mulai bclajar mclakukan 
apa yang biasa dilakukan olch kclompoknya antara lain mcrokok, mcmbolos dan 
mcnggunakan narkoba. Mcnurut Prasctya (2002:5) pcnyalahgunaan obat rupanya 
dianggap oleh sckclompok remaja dapat memberikan penerimaan dari lingkungan. 
Trend yang ada di dalam kclompok rcmaja untuk mcnggunakan obat membuat 
obat. memiliki nilai sosial yang positif, maka penyalahgunaan obat dipandang 
scbagai salah satu altcmatif untuk mcningkatkan pcncrimaan kclompok tcrhadap 
diri rcmaja. 
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Mcnurut Nasution dircktur Gerakan Anti Narkoba (Gloria edisi 214, 
minggu kc IV Agustus 2004) kclompok rcmaja umumnya paling rcntan teljangkit 
narkoba pada usia 12-18 tahun. Pada umumnya pad a masa ini mereka mencari jati 
diri, mcncoba scgala scsuatu yang baru tanpa mcmikirkan dan1pak yang timbul, 
apalagi bagi scbagian rcmaja menganggap narkoba scbagai penghilang stres dan 
sarana gaul yang bagus, selain itu narkoba juga san gat mudah didapatkan dimana-
mana, dan narkoba dijadikan simbol pcrgaulan. 
Mcnurut BNN (Badan Narkotika Nasional) hingga akhir tahun 2004 
jumlah pcngguna narkoba scmakin mcningkat rata-rata 28.9% per tahun. Menurut 
Arifin (Jawa Pos, 3 Maret 2005) dari 75% pcnyalahgunaan narkoba teridentifikasi 
menggunakan ganja, 62% menggunakan heroin/putauw, 57% menggunakan 
shabu-shabu, 34% mcnggunakan ekstasi, dan 25% menggunakan obat pcnenang .. 
Ketika scscorang mcnggunakan narkoba sccara tcrus-mcnerus mcnurut 
Mu'tadin (rcrnaja dan napza, 2000) ada tiga aspck langsung yaitu baik secara 
fisik, psikis maupun sosial. Kctiga aspck ini merniliki peranan pcnting dan saling 
bcrhubungan crat. Jadi kctika masalah datang kebanyakan para pcngguna narkoba 
mclampiaskan emosi mercka dengan jalan mcnyakiti diri mereka sendiri (self 
injury). 
Mcnurut artikel tentang narkoba dan bahaya pemakaiannya di kalangan 
rcrnaja mcnyatakan bahwa rnasa rcrnaja mcrupakan suatu fasc perkcmbangan 
antara masa kanak-kanak dan masa dcwasa. Perkcmbangan scseorang dalam masa 
kanak-kanak dan rcmaja mcmbcntuk pcrkcmbangan diri orang tcrscbut di masa 
dcwasa. Karcna itulah hila masa rcmaja rusak karcna narkoba maka suram atau 
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bahkan hancurlah masa dcpannya. Kcinginan rcmaja untuk mcncoba-coba, 
mcngikuti trend, gaya hidup dan bcrscnang-senang besar sckali mempermudah 
rcmaja untuk mcnyalahgunakan narkoba. Bahaya secara psikologis dari 
pcnggunaan narkoba bisa bcrupa rasa tcrtckan, tingkah lak.u yang brutal dan 
agrcsif, hilangnya kcpcrcayaan diri, perasaan tidak. aman, bahkan bunuh diri, 
sering tcgang dan gelisah, pcnuh curiga dan ada yang ccndcrung mcnyakiti diri. 
Masalah lain yang lcbih gawat lagi bila karena pcnggunaan narkoba, para rcmaja 
tertular dan mcnularkan l-IIV I AIDS. Hal ini tclah tcrbukti dari pcmak.aian narkoba 
mclalui jarum suntik secara bcrgantian. 
1.2. Batasan Masalah 
Ada banyak faktor yang mcmpengaruhi rcmaja yang menggunakan narkoba, 
namun dalan1 pcnclitian ini pcneliti hanya ingin mcncliti ada tidaknya pengaruh 
kcccndcrungan pcrilaku mcnyakiti diri dcngan pcnggunaan narkoha. 
Populasi dalam pcnelitian ini rcmaja dan dcwasa dini Jl. Manukan Lor Gang IV. 
Sampcl pcnclitian ini adalah rcmaja dan dcwasa dini yang bcrusia 15-25 tahun 
yang mcnggunakan narkoba. 
Pcnclitian yang digunakan adalah pcnelitian korclasional. 
1.3. Rumusan Masalah 
Pcm1asalahan pokok yang mgm dikaji dalam pcnelitian 1111 dirumuskan 
scbagai bcrikut: 
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Apakah ada hubungan antara pcnggunaan narkoba dcngan kcccndcrungan 
pcrilaku mcnyakiti diri?. 
1.4. Tujuan Pcnclitian 
Tujuan dari pcnclitian ini adalah untuk mcngctahui apakah ada hubungan 
antara pcnggunaan narkoba dengan kecenderungan perilaku menyakiti diri. 
1.5. Manfaat Pcnclitian 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
Membcrikan masukan untuk pcngcmbangan teori-teori di bidang psikologi 
khususnya psikologi klinis. psikologi kcschatan dan psikologi pcrkcmbangan. 
1.5.2. Manfaat l'raktis 
a. Pcngguna narkoba 
Agar mcngctahui hubungan atau ketcrkaitan antara pcnggunaan narkoba 
tcrhadap pcrilaku mcnyakiti diri. Dcngan adanya gambaran scpcrti ini mereka 
diharapkan sadar untuk tidak mcnggunakan narkoba yang dapat merugikan baik 
bagi dirinya maupun orang lain. scrta dapat mcnggunakan dan rncmanfaatkan 
waktu luang dcngan kcgiatan yang lebih baik. 
b. Pcncliti lain 
Mcmbcrikan masukan kcpada pcncliti lain yang mcmbutuhkan informasi 
tcntang pcnggunaan narkuba dan kcccndcrungan pcrilaku mcnyakiti diri. 
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c. Terapis 
Memberikan wacana kepada terapis tentang kecenderungan perilaku 
menyakiti diri pada pengguna narkoba, sehingga terapis bisa melakukan 
pencegahan terhadap hal tersebut. 
d. Pusat Rehabilitasi 
Memberikan wacana kepada pusat rehabilitasi tentang kecenderungan perilaku 
menyakiti diri pada pengguna narkoba sehingga mampu mencegah terjadinya 
perilaku menyakiti diri di dalam pusat rehabilitasi. 
